



Dari  pembahasan  pada  bab  –  bab  sebelumnya  maka  kesimpulan  yang
dapat penulis  ambil  dari  kredit  Kreasi PT. Pegadaian (Persero)  Kota Pariaman
adalah sebagai berikut :
1. Dari kredit kreasi maka setiap calon nasabah haru wajib melengkapi syarat
syarat yang telah diberikan sebelumnya. Apabila syarat yang telah diberikan
tersebut telah dilengkapi maka tim dari PT. Pegadaian (persero) melakukan
pengecekan keseriusan nasabah dalam melakukan itikad baik dalam kredit
tersebut  dengan  cara  5C  (Character,  capacity,  Capital,  Colectoral,
Condition) dan  dengan  melakukan  survey  secara  langsung  maka  dapat
diambil  keputusan  apakah  nasabah  lolos  atau  tidak  dalam  mendapatkan
kredit Kreasi.
2. Setelah  lolos  maka  akan  ditentukan  berapa  besaran  kredit  yang  akan
didapatkan calon nasabah  dan melakukan akad kredit.  Setelah itu waktu
kredit tergantung jeniis kredit nasabah yang mana cara penghitungan nya
telah dijabarkan pada bab IV.
3. Kredit  nasabah  dapat  dikategotikan  dalam  berbagai  kategor  yang  mana
kategori  tersebut  “Lancar, Dibawah Pengawasan Khusus,  Kurang Lancar,
Dibawah  Pengawasan  Khusus,  Macet.  Maka  dari  kategori  tersebut  akan
dilakukan  pengendalian  persuasif  yang  mana  akan  dilakukan  penarikan,
Somasi, Proses Penarikan Barang Jaminan.
5.2 Saran
dalam  penulisan  ini  maka  penulis  dapat  menyarankan  PT.  Pegadaian
(Persero) Kota Pariaman agar dapat lebih baik dari sebelumnya.
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1. Agar supaya tim dari PT. Pegadaian (Persero) Kota Pariaman bergerak
lebih cepat dalam epninjauan langsung ke lokasi nasabah agar dana
nasabah lebih cepat dicairkan.
2. Agar memperbiki lagi sistem yang ada di PT. Pegadaian (persero) Kota
Pariaman  supaya  dapaat  bersaing  dengan  lembaga  penyalur  kredit
lainnya.
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